

    





    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    





	

	

	  Home
	  Profil	Peraturan Dan Undang-Undang
	Data 2015	Kegiatan Pokjanal
	Data Kependudukan & Posyandu
	Korban Kekerasan Terhadap Perempuan & Anak
	Sasaran Dan Hasil Kegiatan Posyandu
	Kegiatan Kesrak PKK-KB-KES Tahun 2015
	Presentasi Posyandu Cilendek Barat
	Dokumentasi Posyandu Flamboyan


	Data 2014	Rekapitulasi Posyandu Bogor
	Perkembangan Posyandu Bogor
	Data Penilaian Lomba
	Expose	Ketua Pokjanal Posyandu
	Posyandu WIjaya Kusuma






	  Posyandu	Posyandu Balita	Data Perkembangan
	format Isian SIP Posyandu


	posyandu Lansia
	Panduan-Penguatan-Posyandu.pdf


	  Kesehatan	Imunisasi
	Penyakit Balita
	Kanker & Diabetes Pada Anak


	  Pertumbuhan	Tumbuh Kembang
	Psikologi Anak	Konsultasi Psikologi Anak
	Artikel Psikologi Anak


	Perawatan Keseharian
	TIPs Balita


	  Kehamilan	Saat Kehamilan
	Seputar Janin
	Seputar Melahirkan
	Pasca Melahirkan


	  KB	Kontrasepsi
	KB Umum


	  Perlin. Keluarga	Kekerasan Dalam Rumahtangga
	Perlindungan Anak


	  Psikologi Anak	Psikologi Anak
	Konsultasi Psikologi Anak


	  Pendidikan	PAUD
	Pendidikan Balita


	  Tradisional	Upacara Tradisional
	Herbal Untuk Balita


	  Galery






    


		
		    
		
		
						
		    
		
		
Home [image: ] Psikologi Anak [image: ] Psikologi Anak [image: ] Mengajarkan Sosialisasi Sejak Dini

		    
		

		

		
		
		

		
				

		    

		

		

    

  
Mengajarkan Sosialisasi Sejak Dini




Sunday, 04 March 2012 15:07 | [image: PDF] | [image: Print] | [image: E-mail]



    

[image: ]

[image: sosialisasi anak balita]Selayaknya Anda mengajarkan anak bersosialisasi sejak usia dini. Hal ini  untuk mencegah si anak tidak bisa bergaul dengan lingkungan sekitar  atau istilah kerennya kuper alias kurang pergaulan.


Pada umumnya, seorang anak sudah dapat berkomunikasi dengan lingkungan sejak lahir ke dunia. Lewat tangisan, si kecil mengatakan keinginannya seperti: lapar, kesakitan, ketakutan, atau ada perasaan tidak nyaman lainnya.

Di sinilah peran orangtua mengajarkan sosialisasi. Jika orangtua mengembangkan lingkungan yang menarik dan merangsang, maka anak dapat belajar dari lingkungannya.

Menstimulasi anak usia 3 bulan bisa dimulai dengan memeluk dan menimangnya dengan penuh kasih sayang. Ajak si kecil tersenyum, bicara, serta perdengarkan musik atau suara yang bersifat religius seperti mengaji dan adzan.

Menginjak umur 6 bulan, ucapkan kata-kata yang mudah ditiru bayi (misal: ”mama”). Berikan mainan gambar-gambar yang lucu atau perhatikan binatang-binatang yang ada di sekitar (contohnya: kucing, ayam, dan yang lainnya).

Saat usia 9 bulan, beri biskuit untuk melatihnya memegang dan memasukkan ke dalam mulut. Kemudian beri berbagai mainan dan sering bermain cilukba.

Setelah umur 12 bulan, biasakan si kecil bermain dengan teman sebayanya dan berkomunikasi dengan orang yang ada di sekitar. Aktivitas di luar rumah perlu diperkenalkan dengan suasana yang berbeda, misalnya di taman atau di rumah saudara.

Perlu Anda ketahui, cara ini tidak hanya mengajarkan bersosialisasi pada anak, tapi juga dapat mendeteksi kemungkinan terjadi penyimpangan perkembangan sosialisasi dari awal.

Biasanya hal ini terdapat pada pendirita autisme atau gangguan perilaku lainnya.

Sumber:  psikologianak.net
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	" Rasa capek itu akan sirna seketika bila melihat wajah-wajah polos yang ceria"
Bu Ridwa Kader dari RT 4
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